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Abstrak 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah pelajaran masih cenderung menggunakan metode 

ceramah, penugasan, diskusi kelompok termasuk juga pada mata pelajaran IPA dan jarang 

menggunakan media pembelajaran serta sumber belajar yang digunakan hanya berfokus pada buku 

paket. Sementara sarana yang ada di sekolah cukup memadai untuk menunjang kegiatan seperti 

proyektor, LCD, artinya guru bisa memanafaatkan fasilitas yang ada untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik. Guru juga menjelaskan bahwa terkadang dalam beberapa materi tertentu, 

kegiatan pembelajaran menerapkan penggunaan media berupa video pembelajaran, namun media video 

tersebut penggunaannya masih bersifat komunikasi satu arah dan siswa hanya menyimak saja informasi 

yang disampaikan pada video tersebut sehingga hal itu membuat sebagian siswa kurang antusias 

mengikuti kegiatan pembelajaran.. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan mengetahui 

kelayakan, kepraktisan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains pada materi 

Wujud Zat dan Perubahannya. Jenis Penelitian ini adalah pengembangan Research and Development 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif yang telah melalui 

proses validasi dari para ahli materi, ahli media, respon guru dan siswa. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, maka hasil penelitiannya adalah (1) Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan 

Proses Sains dengan berbagai komponen pendukung proses pembelajaran, salah satunya terdapat 

percobaan melalui virtual laboratorium (Dynamic Lab), selain itu media dibuat menggunakan aplikasi 

Canva dengan desain tampilan menarik, warna yang harmonis, serta variasi huruf yang mempu 

menonjolkan inti materi. Lebih jauh lagi, peneliti mengintregasikan media dengan Quiziz sebagai 

platfrom evaluasi pembelajaran.  (2) Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains 

mendapatkan hasil “Sangat Layak,” hal ini berdasarkan nilai persentase validasi oleh ahli media sebesar 

93%, ahli materi dengan rata-rata 92%, dengan kriteria “Sangat Layak” (3) Hasil respon guru 94% 

dengan kriteria “Sangat Layak”, hasil dari angket respon siswa memperoleh nilai persentase 91% kriteria 

“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis keterampilan proses sains dinyatakan layak dan praktis digunakan sebagai media penunjang 

dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Sendangguwo 02.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Keterampilan Proses Sains, Wujud Zat dan Perubahannya 

 

Abstract 

The background that drives this research is that lessons still tend to use lecture methods, assignments, 

group discussions including in science subjects and rarely use learning media and learning resources 

used only focus on textbooks. While the facilities at school are adequate to support activities such as 
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projectors, LCDs, meaning teachers can utilize existing facilities to produce interesting learning media. 

The teacher also explained that sometimes in certain materials, learning activities apply the use of media 

in the form of learning videos, but the use of video media is still one-way communication and students 

only listen to the information conveyed in the video so that it makes some students less enthusiastic 

about participating in learning activities. The purpose of this study is to develop and determine the 

feasibility, practicality of Interactive Learning Media Based on Science Process Skills on the material 

of Matter and Its Changes. This type of research is the development of Research and Development with 

the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). This development 

produces a product in the form of interactive learning media that has gone through a validation process 

from material experts, media experts, teacher and student responses. Based on the analysis conducted, 

the results of the research are (1) Interactive Learning Media Based on Science Process Skills with 

various components supporting the learning process, one of which is an experiment through a virtual 

laboratory (Dynamic Lab), in addition the media is made using the Canva application with an attractive 

display design, harmonious colors, and variations of letters that can highlight the core material. 

Furthermore, the researcher integrated the media with Quiziz as a learning evaluation platform. (2) 

Interactive Learning Media Based on Science Process Skills obtained the results of "Very Eligible," this 

is based on the percentage value of validation by media experts of 93%, material experts with an average 

of 92%, with the criteria of "Very Eligible" (3) The results of teacher responses were 94% with the 

criteria of "Very Eligible", the results of the student response questionnaire obtained a percentage value 

of 91% of the criteria of "Very Eligible". Based on the results of the study, it can be seen that interactive 

learning media based on science process skills is declared feasible and practical to be used as 

supporting media in the science learning process in class IV SDN Sendangguwo 02. 

Keyword: Learning Media, Science Process Skills, Forms of Matter and Their Changes 
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PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya manusia menjalani proses kehidupan dengan terus belajar. Manusia 

belajar untuk membentuk kesadaranya, kesadaran ini adalah kualitas untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik. Setiap kesadaran akan membuka wawasannya, lalu itu akan 

mengubah perilakunya dan akhirnya mengasah keahlianya. Menuru Ardiansyah & Nana, 

(2020:47). Pendidikan merupakan hal penting dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Lebih dari itu, pendidikan adalah alat yang membentuk karakter, mengembangkan 

keterampilan, dan mendorong pemikiran kritis untuk membangun seorang individu yang 

mampu berkontribusi dan berkompetisi ditengah-tengah Masyarakat. (Adnyani et al,. 

2020:398) mengartikan pendidikan sebagai kegiatan seseorang dalam memimpin dan 

membimbing anak menuju ke perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan 
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bertanggung jawab. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 

(Kemendikbud, n.d.). 

Salah satu jenjang pendidikan yang harus diselesaikan oleh siswa adalah jenjang sekolah 

dasar. Siswa pada tingkat sekolah dasar mengalami perkembangan baik secara fisik maupun 

mental yang merupakan karakteristik dari siswa sekolah dasar tersebut. Putri et al., (2021:8) 

menjelaskan bahwa perkembangan fisik pada siswa sekolah dasar yaitu mereka lebih cenderung 

suka bermain, bergerak dan beraktivitas. Sedangkan Piaget mengemukakan terkait 

perkembangan kecerdasan siswa jenjang sekolah dasar pada usia 7-11 tahun yaitu siswa mulai 

dihadapkan pada permasalahan nyata dan sudah mulai terlihat proses berpikir mereka yang 

secara logis dan sistematis atau yang disebut dengan operasional konkret (Tarigan et al., 

2022:152). 

Dalam jenjang pendidikan ini terdapat banyak pelajaran yang diajarkan, salah satunya 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam yang disingkat menjadi IPA. Kemendikbud  Nomor 57 Tahun 

2014 Pasal 5 Ayat 2 mengenai konsep dasar dari pelajaran IPA di sekolah dasar dinyatakan 

bahwa: “Mata pelajaran umum Kelompok A sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

merupakan program kulikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar dan 

penguatan kemampuan dalam kehidupan bemasyarakat, berbangsa, dan bernegara”. 

Berdasarkan dari pendapat tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa mata pelajaran IPA adalah 

suatu mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kompotensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang melibatkan peserta didik. Dari uraian di atas jelas bahwa 

pembelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar menekankan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Pendidikan IPA tidak hanya terdiri dari fakta dan teori yang dihafalkan, tetapi juga terdiri atas 

proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala alam. 

Keberhasilan pendidikan IPA dalam mewujudkan visinya ditunjukkan apabila siswa 

memahami apa yang dipelajari serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Bertemali dengan itu maka proses pembelajaran IPA selayaknya dikondisikan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung melalui kegiatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dengan tujuan dapat 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Risky, 

2023) 

Proses aktivitas ilmiah dapat dikembangkan oleh guru melalui pendekatan keterampilan 

proses sains. Keterampilan proses sains (KPS) penting dimiliki oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran IPA guna menyelesaikan berbagai masalah. Keterampilan proses sains adalah 

semua kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains baik berupa kemampuan 

mental, fisik, maupun kemampuan sosial. Keterampilan proses sains digunakan untuk 
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memecahkan problematika yang berkaitan dengan sains dan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari–hari (Syafi’ah et al., 2022:87–96). Keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan yang melibatkan segenap kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan 

berdasarkan fenomena. Kemampuan siswa yang dimaksud ialah keterampilan mengamati, 

mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

merencanakan percobaan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan percobaan 

(Erviana & Wijayanti, 2023). Keterampilan proses sains sangat penting untuk dilatihkan kepada 

siswa, hal ini dikarenakan akan menjadikan materi pelajaran yang akan guru ajarkan menjadi 

lebih mudah diterima oleh siswa serta akan lama teringat oleh siswa (Wahyuni & Ananda, 

2022:55). Keterampilan proses sains bertujuan sebagai persiapan dan latihan dalam 

menghadapi kenyataan hidup di dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan 

berpikir logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan. (Daroini, 

2024:87)Keterampilan proses sains bertujuan untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Selain itu, dapat melatih berbagai 

keterampilan siswa dalam menggunakan akal pikiran, indera, dan nalarnya untuk menemukan 

fakta-fakta yang ada disekitarnya (Ramadhani & Sari, 2023:187). 

Selain itu dalam proses pembelajaran IPA dibutuhkanlah media pembelajaran. 

Kemendikbud (2016:2) menyatakan bahwa: media pembelajaran adalah alat komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dari pamong belajar sebagai pemberi 

informasi kepada peserta didik sebagai penerima informasi, media pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai prosedur yang sengaja dirancang untuk membantu peserta didik dalam belajar 

secara lebih baik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam proses 

belajar dan mengajar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara untuk menghubungkan pengirim dengan penerima pesan, dalam hal ini pengajar 

dengan siswa agar dapat menambah motivasi belajar siswa dan menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna (Wulandari et al., 2023:502). Oleh karena itu, media pembelajaran sangat membantu 

dalam proses pembelajaran sebagai cara untuk menyajikan dan menyampaikan ide atau konsep 

yang abstrak agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan kualitas pembelajaran masih sangat rendah. Rendahnya kualitas pada 

pembelajaran banyak dikarenakan oleh menurunnya minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Kurang menariknya pembelajaran yang dibawakan oleh guru menyebabkan siswa merasa bosan 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media dalam 

pembelajaran masih kurang variatif (Yusfita Yusuf, 2020) 

Seiring perkembangan teknologi yang begitu pesat kini media pembelajaran telah banyak 

mengalami perubahan mulai dari bentuknya yang awalnya berbentuk fisik, sekarang sudah 

banyak media pembelajaran berbentuk online (Sasmitha et al., 2024:78) Perubahan ini akan 

mempengaruhi kebiasaan guru dalam proses belajar mengajar, dimana guru mulai 

menggunakan media berbasis digital dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi digital memiliki berbagai macam klasifikasi diantaranya media 

audio, visual, audio visual, dan multimedia (Mauliana et al., 2025) . Salah satu aplikasi 

pembuatan media pembelajaran interaktif yang sedang populer adalah Canva. Canva membuat 
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sebuah proses pembelajaran menjadi tidak jenuh dan membosankan, sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa dengan menyediakan berbagai macam desain yang 

menarik. Selain itu aplikasi canva dapat digunakan dalam mendesain media pembelajaran 

dalam mendesain dapat menggunakan laptop, hanphone (Astuti et al., 2025:90). Canva juga 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran dikarenakan media ini dapat 

menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar, grafik dan lain-lain sesuai dengan tampilan 

yang diinginkan dan dapat membuat peserta didik untuk fokus memperhatikan pelajaran 

(Dharmayani et al., 2022:317–327).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 2024 

diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran di kelas IV pada beberapa materi pelajaran masih 

cenderung menggunakan metode ceramah, penugasan, diskusi kelompok termasuk juga pada 

mata pelajaran IPA dan jarang menggunakan media pembelajaran serta sumber belajar yang 

digunakan hanya berfokus pada buku paket. Guru menjelaskan bahwa jarangnya penggunaan 

media dikarenakan adanya keterbatasan dari guru itu sendiri untuk mengembangkan sebuah 

media pembelajaran baik keterbatasan dari segi waktu maupun keterampilan yang dimiliki. 

Sementara sarana yang ada di sekolah cukup memadai untuk menunjang kegiatan seperti 

proyektor, LCD, artinya guru bisa memanafaatkan fasilitas yang ada untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang lebih menarik. Guru juga menjelaskan bahwa terkadang dalam beberapa 

materi tertentu, kegiatan pembelajaran menerapkan penggunaan media berupa video 

pembelajaran, namun media video tersebut penggunaannya masih bersifat komunikasi satu arah 

dan siswa hanya menyimak saja informasi yang disampaikan pada video tersebut sehingga hal 

itu membuat sebagian siswa kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Dari analisis kebutuhan media yang didapatkan dari data terdapat 60% media yang belum 

interaktif dan 80% belum berbasis keterampilan proses sains, sehingga dikembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis keterampilan proses sains. Namun guru sudah berusaha 

membangun suasana belajar yang menyenangkan dan membuat siswa berusaha memahami 

materi dengan menggunakan media gambar dan media konkrit. Media gambar yang digunakan 

yaitu gambar yang ada di internet dan kemudian di print, gambar yang di print tersebut 

ditempelkan di karton kemudian ditunjukan kepada siswa. Guru juga menjelaskan bahwa 

kegiatan pembelajaran tidak pernah menggunakan pendekatan keterampilan proses sains, 

namun pernah menggunakan indikator tertentu yang tidak disertai dengan penggunaan media 

pembelajaran interaktif di dalamnya. Harapan guru terhadap peneliti agar bisa mengembangkan 

variasi–variasi pembelajaran yang menyenangkan. 

Terkait pada pemaparan latar belakang di atas, perlu adanya pengembangan media 

pembelajaran berbasis keterampilan proses sains yang diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk lebih mudah dalam memahami konsep dan materi pembelajaran 

IPA, menciptakan pembelajaran IPA yang efektif, aktif, menyenangkan, tidak membosankan, 

sehingga mempercepat proses penyampaian materi serta mengembangan kepekaan siswa dalam 

belajar. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Wujud Zat dan 

Perubahanya Kelas IV SD Negeri Sendangguwo 02”  
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Sintia Dewi et al., 2021:90) yang berjudul 

“Pengembangan Media Video Pembelajaran berbasis Keterampilan proses sains pada Mata 

Pelajaran IPAS kelas IV SD” menunjukan bahwa kurangnya motivasi belajar siswa tercermin 

dari frekuensi rendahnya siswa dalam mengajukan pertanyaan, kurangnya semangat siswa 

dalam mencatat isi pelajaran, dan minimnya respons terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Salahsatu faktor penyebabnya adalah absennya buku panduan siswa untuk belajar di 

rumah, sehingga siswa terpaksa harus mencatat dan melakukan fotokopi materi yang digunakan 

selama proses pembelajaran di kelas (Takmiliyah & Kota, 2020). 

Maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya pembelajaran yang sejalan dengan 

kajian teori fungsi dan manfaat media pembelajaran, sehingga dari pernyataan diatas perlu 

adanya fungsi dan manfaat media pembelajaran interaktif salah satunya untuk mempermudah 

pemahaman peserta didik tentang materi yang disampaikan oleh pendidik, menambah daya 

tarik dalam penyampaian materi, meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran.  Selain itu dalam konteks media pembelajaran interaktif, media 

tidak hanya bersifat satu arah, tetapi melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 

(Junaidi, 2019:46). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk baru 

berupa media pembelajaran interaktif berbasis keterampilan proses sains pada materi wujud zat 

dan perubahannya, serta menguji tingkat keefektifan media tersebut dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan utama, yaitu analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). 

Tahap pertama yaitu studi pendahuluan dilakukan pada tahap analisis dengan tujuan 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPAS 

di SD Negeri Sendangguwo 02 Semarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, 

diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan masih kurang memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif yang 

diharapkan dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam belajar. Instrumen 

yang digunakan dalam studi pendahuluan meliputi pedoman wawancara dan angket kebutuhan 

guru serta siswa. Data yang dikumpulkan mencakup kondisi pembelajaran, ketersediaan media, 

serta kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara, angket, dan validasi ahli, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, serta bahan ajar IPAS kelas IV yang relevan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara terstruktur, angket atau kuesioner, serta dokumentasi berupa foto 

dan catatan kegiatan selama proses pengembangan berlangsung. Uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data 

yang diperoleh. Data dianalisis secara deskriptif baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
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Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil wawancara dan saran validator, 

sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung skor hasil validasi dan angket 

dengan menggunakan skala Likert. 

Pada tahap pengembangan, peneliti merancang media pembelajaran interaktif yang berisi 

materi wujud zat dan perubahannya dengan memperhatikan pendekatan keterampilan proses 

sains. Produk yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media untuk 

menilai kelayakan isi, tampilan, serta keefektifan media dalam mendukung pembelajaran. Hasil 

validasi dianalisis untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan produk, kemudian dilakukan 

revisi sesuai saran para ahli hingga media dinyatakan layak untuk diimplementasikan. Setelah 

dinyatakan layak, media diuji cobakan pada siswa kelas IV SDN Sendangguwo 02 untuk 

mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif. 

Data hasil uji coba dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung rata-rata skor dan persentase kelayakan berdasarkan kriteria tertentu.  

Tabel Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 

No Persentase (%) Kategori Kelayakan 

1 81% – 100% Sangat Layak 

2 61% – 80% Layak 

3 41% – 60% Cukup Layak 

4 21% – 40% Kurang Layak 

5 0% – 20% Tidak Layak 

 

Tabel Kriteria Respon Guru dan Siswa terhadap Media Pembelajaran 

No Persentase (%) Kategori Respon Siswa 

1 81% – 100% Sangat Layak 

2 61% – 80% Layak 

3 41% – 60% Cukup Layak 

4 21% – 40% Kurang Layak 

5 0% – 20% Sangat Tidak Layak 

 

Hasil dari uji coba digunakan untuk mengevaluasi dan menyempurnakan media 

pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, seluruh 

rangkaian metode penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran interaktif yang 

valid, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru kelas IV SD 

Negeri Sendangguwo 02 Semarang. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
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Sendangguwo 02 Semarang pada 20 Mei 2024, dinyatakan bahwa dalam pembelajaran telah 

menggunakan media, akan tetapi tidak semua materi menggunakan media. Untuk pembelajaran 

IPAS biasanya beliau menggunakan media seperti gambar, dan youtube yang diambil dari 

internet. 

Sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang antusias dan aktif dalam pembelajaran 

dikarenakan cepat merasa bosan dengan media yang digunakan. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media kurang optimal dan bervariasi. Selain itu, belum terdapat media penunjang 

pembelajaran IPAS di sekolah. Hal tersebut dikarenakan guru masih kesulitan dalam 

mengembangkan dan membuat media karena kurangnya alokasi dana dan memakan banyak 

waktu. Guru juga belum pernah mengimplementasikan Pendekatan Keterampilan Proses Sains 

dalam pembelajaran meskipun guru sudah mengetahui Pendekatan Proses Sains. 

 Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesipulan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan guru kurang optimal dan bervariasi, sehingga hanya mengandalkan media yang 

sudah ada seperti video pembelajaran dari youtube dan gambar sebagai media penunjang 

pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil dari analisis media pembelajaran yang sudah ada, 

pada media pembelajaran interaktif belum sepenuhnya menerapkan adanya pendekatan 

keterampilan proses sains (KPS).  

 Dalam proses pengembangan dilakukan dengan langkah – langkah ADDIE. Tahap 

pertama yaitu tahap analisis (analysis). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang sering digunakan guru kurang menarik, sebagian 

besar siswa sangat memerlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan memilih belajar 

menggunakan media yang berkaitan dengan teknologi, mereka sangat setuju apabila ada Media 

Pembelajaran Interaktif simulasi virtual laboratorium dalam pembelajaran IPAS. Selanjutnya 

dilakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) pada mata pelajaran IPAS yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dengan 

materi Wujud Zat dan Perubahannya. Kemudian tahap selanjutnya peneliti juga menganalisis 

kekurangan media pembelajaran yang sudah ada yang nantinya akan digunakan untuk 

menunjang keberhasilan produk yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis kekurangan 

pada tampilan media pembelajaran yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari media 

pembelajaran masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki dari  tampilan pemilihan tema 

dan tulisan, serta minim media pembelajaran berbasis keterampilan proses sains. 

Tahap yang kedua yaitu tahap perencanaan (design). Pada tahap ini, peneliti melakukan 

desain atau perancangan produk pembelajaran dari pengembangan. Peneliti merancang produk 

dengan mengembangkan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Pendekatan Keterampilan 

Proses Sains dalam pembelajaran IPAS. Selain itu media dibuat menggunakan aplikasi Canva 

dengan desain tamoilan menarik, warna yang harmonis, serta variasi huruf yang mempu 

menonjolkan inti materi. Lebih jauh lagi, peneliti mengintregasikan media dengan Quiziz 

sebagai platfrom evaluasi pembelajaran. Peneliti merancang alur pembuatan yang berisikan 

materi Wujud Zat dan Perubahannya. 

Tahap yang ketiga yaitu tahap pengembangan (development). Tahap pengembangan 

adalah tahap realisasi rencana yang merupakan hasil pada tahapan desain. Pada tahap ini aset 
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yang digunakan berupa gambar yang di desain sesuai dengan rencana pada tahap awal. Setelah 

dilakukan pengembangan maka perlu dilakukan pengujian media yang telah dilakukan. Tahap 

pengujian dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah yang pertama yaitu dengan pengujian 

keefektifan media. Dalam uji keefektifan media dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap 

pertama dengan dilakukan validasi. Proses validasi adalah tahapan dimana produk yang sudah 

dibuat dan dikembangkan akan dikaji oleh ahli materi untuk mengetahui apakah produk yang 

sudah dihasilkan dapat digunakan atau masih perlu dilakukannya penyempurnaan sebelum 

dijadikan sebuah bahan pembelajaran. Validasi yang dilakukan berupa validasi Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains Paada Materi Wujud Zat dan 

Perubahannya. Berikut saran perbaikan ahli media dan materi : 

Tabel 1. Saran Perbaikan Ahli Media dan Materi I 

No Saran Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

1 Tambahkan 

Bio Data 

Penulis diawal 

slide guna 

penanda 

pembuat   
2 Menambahkan 

kalimat 

perintah 

“Amati video 

berikut” dan 

memberbaiki 

indikator KPS 

 

 

 

 
 

Tabel 1. Saran Perbaikan Ahli Media dan Materi I 

No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Bagian bola 

basket dan bola 

kasti diberikan 

keterangan 

berat 
  

2 Penambahan 

materi pada 

topik C 

  
 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli media dan materi untuk mengetahui apakah 

media sudah valid atau belum untuk dapat diterapkan pada pembelajaran. Penilaian atau 

validasi Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Wujud 

Zat dan Perubahannya dilakukan oleh Dosen yang ahli dalam bidang media dan Dosen yang 

berkompetensi pada bidang sains. Hasil validasi ahli Media Pemebalajaran Interaktif Berbasis 

Keterampilan Proses Sains memperoleh skor hasil validasi ahli media I menunjukkan nilai 67 
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dengan persentase 96% yang menjukkan kategori sangat layak digunakan “Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains”. Kemudian pada validasi ahli media II 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 63 dengan persentase 90% dimana menyatakan 

sangat layak digunakan. Oleh karena itu, “Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Keterampilan Proses Sains” sangat layak digunakan dalam uji coba langsung tanpa revisi. 

Kemudia validasi ahli materi juga menyatakan jika hasil validasi ahli materi terhadap Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains, skor yang ditunjukkan oleh ahli 

materi I yaitu 153 dengan persentase 96% dengan kategori sangat layak. Kemudian pada ahli 

materi II dimana skor yang diperoleh yaitu 140 dengan persentase 88% kategori yang 

didapatkan sangat layak yang artinya “Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan 

Proses Sains” sangat layak digunakan untuk uji coba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

“Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains” sangat layak digunakan 

dalam uji coba langsung perlu revisi. 

Selain itu hasil respon guru memberikan tanggapan positif terhadap “media pembelajaran 

interaktif berbasis keterampilan proses sains” yang sudah di ujicobakan. Hasil persentase yang 

diperoleh seara keseluruhan adalah 94% dengan kriteria sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran di kelas Ⅳ pada pembelajaran IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya. 

Berdasarkan hasil respon siswa IV, siswa memberikan tanggapan positif terhadap “Media 

Pembelajaran Interaktif berbasis Keterampilan Proses Sains” yang sudah diuji cobakan. Hasil 

persentase yang diperoleh secara keseluruhan adalah 91% dengan kriteria Sangat Layak 

digunakan dalam pembelajaran di kelas IV pada pembelajaran IPAS pada materi wujud zat dan 

perubahannya.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini berhasil menghasilkan Media pembelajaran interaktif berbasis 

keterampilan proses sains yang meliputi mengamati (observasi), mengelompokan (klasifikasi), 

menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

merenakan percobaan. Selain itu terdapat evaluasi perobaan melalui virtual laboratorium 

dengan website Dynamic Lab dan evaluasi pembelajaran melalui canva. Media Pembelajaran 

interaktif ini dibuat dari aplikasi canva pro yang terdapat aktivitas timbal balik dua arah, 

didalam media ini memiliki skema warna dan format huruf yang bervariasi menonjolkan inti 

dari paparan materi yang dapat memberi daya Tarik memudahkan siswa menemukan inti dari 

bacaan materi. Media yang telah peneliti kembangkan juga diinovasikan dengan menambahkan 

soal pilihan ganda menggunakan link quizizz agar lebih menonjolkan interaktivitas media 

dengan siswa.  

Media pembelajaran interaktif berbasis keterampilan proses sains pada materi wujud zat 

dan perubahannya merupakan media yang sangat layak untuk diterapkan pada pembelajaran. 

Terlihat bahwa Tingkat kelayakan yang dimiliki oleh media pembelajaran interaktif berbasis 

keterampilan proses sains sesuai dengan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media yang 

menunjukan skor hasil validasi ahli Ⅰ menunjukan nilai 67 dengan persentase 96% yang 

menunjukan kategori sangat layak digunakan “ Media pembelajaran interaktif berbasis 

keterampilan proses sains” kemudian pada validasi ahli Ⅱ menunjukan bahwa nilai yang 
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diperoleh 63 dengan persentase 90% Dimana menyatakan sangat layak digunakan. Oleh karena 

itu, “Media Pembelajaran Interaktif berbasis keterampilan proses sains” sangat layak digunakan 

dalam ujicoba perlu revisi. 

Hasil respon guru memberikan tanggapan positif terhadap “media pembelajaran interaktif 

berbasis keterampilan proses sains” yang sudah di ujicobakan. Hasil persentase yang diperoleh 

seara keseluruhan adalah 94% dengan kriteria sangat layak digunakan dalam pembelajaran di 

kelas Ⅳ pada pembelajaran IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya. Berdasarkan hasil 

respon siswa IV, siswa memberikan tanggapan positif terhadap “Media Pembelajaran Interaktif 

berbasis Keterampilan Proses Sains” yang sudah diuji cobakan. Hasil persentase yang diperoleh 

secara keseluruhan adalah 91% dengan kriteria Sangat Layak digunakan dalam pembelajaran 

di kelas IV pada pembelajaran IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya. 
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